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ABSTRAK

Terminal Arjosari sebagai terminal yang bertipe kelas A merupakan terminal yang
memiliki trayek perjalanan bis antar kota maupun antar provinsi dan juga sebagai tujuan akhir
MPU di Kota Malang. Sempat direnovasi dengan biaya dari pemerintah pusat pada tahun 2011
dan selesai 2017. Namun renovasi yang dilakukan masih dikritik oleh sebagain orang dan dinas
terkait. Struktur bangunan terminal yang selesai direnovasi juga sudah mengalami kerusakan
dan juga pengaratan. Geografis kota malang yang berada di persimpangan beberapa kota dan
juga dengan mobilitas masyarakat kota nya dapat menjadikan dibantu agar meningkat dari
perancangan terminal yang baik.ditunjang dengan kota malang yang memiliki suhu rerata 20
derajat celcius juga menjadi pertimbangan akan penggunaan material yang sesuai dan tahan
akan suhu yang ada. Perancangan kembali terminal Arjosari juga bertujuan agar menjadikan
terminal Arjosari menjadi terminal terminal yang ramah akan semua kalangan masyarakat.
Masyarkat juga dapat menikmati fasilitas secara nyaman dana aman tanpa harus melakukan
banyak tenaga. Perancangan Terminal Arjosari dengan menggunaakn pendekatan inklusif
desain. Dengan tujuh prinsip inklusif desain menjadi acuan utama dalam perancangan untuk
menjadikan terminal arjosari terminal penumpang yang ramah akan semua masayarakat dan
juga indaha sesuai kaidah desain.Dengan memperhatikan dan mengakomodir semua kebutuhan
dan aktivitas pengguna terminal. Adapaun secara makro dibagi menjadi tiga pengguuna
terminak arjosari. Pengelola termina, pengguna , supir dan crew bis. Dari pendekatan desain
dan mengakomodir kebutuhan aktivitas pengguna terminal arjosari, Hasil yang diperoleh dari
pendekatan inklusif desain terhadap perancangan terminal adalah berkaitan dengan fasilitas
terminal secara internal ataupun eksternal. Kemudian juga secara zonasi penempatan antar
ruang menjadi pertimbangan penting agar dapat memudahkan mobilitas pengguna terminal
agar tidak mengeluarkan tenaga yang cukup banyak dan ramah akan masyarakat dengan

kebutuhan khusus

Kata Kunci : Terminal Arjosari, Inklusif Desain, Mobilitas Pengguna, pendeketan antar ruang
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ABSTRACT

Arjosari Terminal is categorized as a grade-A terminal, this terminal has bus routes
between cities and between provinces and also as the final destination for MPU in Malang City.
It was renovated at the expense of the central government in 2011 and was completed in 2017.
However, the renovations carried out were still criticized by some people and related agencies.
The structure of the terminal building that was completely renovated has also suffered damage
and rusting. Geographically, the city of Malang, which is at the intersection of several cities
and also with the mobility of the city community, can be helped to improve from good terminal
design, supported by Malang city climate which has an average temperature of 20 degrees
Celsius is also a consideration for the use of materials that are suitable and resistant to the
temperature which exists. The redesign of the Arjosari terminal also aims to make the Arjosari
terminal a terminal that is friendly to all people. The community can also enjoy facilities
comfortably and safely with several conveniences to support the people's activities at the
terminal. Arjosari Terminal Design using an inclusive design approach. With the seven
principles of inclusive design, it is the main reference in the design to make Arjosari terminal
a passenger terminal that is friendly to all people and also beautiful according to design
principles. By paying attention to and accommaodating all the needs and activities of terminal
users. As for macro, it is divided into three users of the terminal Arjosari. Terminal managers,
users, drivers, and bus crew. From the design approach and to accommodate the activity needs
of Arjosari terminal users, the results obtained from an inclusive design approach to terminal
design are related to the terminal facilities internally or externally. Then also zoning the
placement between rooms is an important consideration in order to facilitate the mobility of

terminal users to access the facilities in easy and be friendly to people with special needs.

Keywords: Arjosari Terminal, Inclusive Design, User Mobility, inter-room approach
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pergerakan aktivitas suatu Kota dapat menentukan kualitas kota dan masyaraknya. Undang
undang No.25 tahun 2009 menyatakan Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan
dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundangundangan bagi
setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif yang
disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. Dengan demikian suatu kota haruslah memiliki
fasilitas pelayanan publik dan termasuk pelayanan publik Transportasi. Kota Malang juga
merupakan kota transit untuk transportasi dari ataupun menuju kota lainya di Jawa Timur. Sebagai
Tempat untuk menurukan maupun menaikan penumpang.

Menurut Data Dinas Perhubungan Jawa Timur, Terminal Arjosari merupakan Terminal
dengan Tipe A golongan Il. Dimana Terminal Arjosari melayani rute Bis luar kota dalam provinsi
maupun luar kota luar provinsi. Sedangkang angkutan umum dalam kota. Menjadikan terminal
Arjosari memiliki Intensitas kegiatan yang cukup tinggi. Terminal Arjosari sendiri sudah
melakukan renovasi sejak 2011 pada tahun 2017. Namun setelah selesai proses renovasi, Masih
banyak kritik yang dilontarkan termasuk dari Dinas Perhubungan sendiri. Karena dana yang
dilontarkan untuk proses renovasi mencapai 60 Miliar dari Pemerintah pusat (Aminudin
Muhammad,2016). Bagaimana Akses menuju peron Terminal juga dinilai masih sangat kurang
efisien sehingga masih menyusahkan pengguna terminal Hal ini sesuai dengan rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Malang tahun 2011-2030 perihal tentang rencana peningkatan fasilitas sarana dan
prasarana terminal Arjosari serta peningkatan pelayanan terminal. Sesuai Pasal 25 yang tercantum
di RT RW Kota Malang

Definisi Inklusif Desain menurut Ron Mace dalam publikasinya yang berjudul Accessible,
Adaptable, and Inklusif Desain (1990), adalah upaya dalam mendesain produk dan lingkungan
yang kegunaannya diperuntukkan bagi semua orang, dalam cakupan yang seluas mungkin, tanpa
memerlukan adaptasi berlebih dan desain khusus. Terdapat tujuh Prinsip Inklusif Desain menurut
Story (2011) antara lain kesetaraan dalam penggunaan,Fleksibilitas pengguna, Penggunaan yang
sederhana dan intuitif, informasi yang jelas, memberi tolerasi terhadap kesalahan, upaya fisik yang
rendah, penyediaan ukuran dan ruang untuk pendekatan dan penggunaan. Menjadikan Pendekatan
ini cocok untuk diterapkan dalam perancangan perancangan Terminal Arjosari karena
memperhatikan semua pengguna dalam desain. Selain itu juga berdasarkan permasalahan atau

issue yang terjadi, penerapan pendekatan Inklusif Desain ini dapat menjadi solusi
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1.2. Rumusan Masalah Dan Tujuan Perancangan
a. Rumusan Masalah
Bagaimana menjadikan terminal Arjosari sebagai fasilitas pelayanan publik yang dapat
mengakomodir seluruh pengguna maupun jasa dengan, mudah, indah dan ramah bagi seluruh
masyarakat melalui pendekatan Inklusif Desain, dan menjadi gerbang utama bagi masyarakat
yang datang maupun pergi di Kota Malang ?
b. Tujuan Masalah
Tujuan Penelitian ini adalah untuk membuat desain menjadikan terminal Arjosari sebagai
fasilitas pelayanan publik yang dapat mengakomodir seluruh pengguna maupun jasa dengan,
mudah, indah dan ramah bagi seluruh masyarakat melalui pendekatan Inklusif Desain, dan

menjadi gerbang utama bagi masyarakat yang datang maupun pergi di Kota Malang

1.3. Ruang Lingkup Proyek
Batasan Penelitian Perancangan Terminal Arjosari ini penulis meberikan batasan agar dalam
melakukan penelitian tidak meluas dan terfokus akan perancangan objek dan kajian yang
dibutuhkan. Agar mendapatkan data yang valid serta sesuai dengan penelitian yang dilakukan.
Adapun Batasan penelitian sebagai berikut :
1. Batasan Objek
Batasan pada objek perancangan perancangan terminal Arjosari meliputi fungsi mode
pelayanan publik transportasi umum. Sehingga adapun batasan cakupan fungsi sebagai berikut

Aktifitas Penumpang Bis dan Angkutan Umum

o o

Aktifitas Penyedia Jasa bis dan Angkutan Umum

o

Pelayanan petugas Dinas Perhubungan Terminal Arjosari

o

Pedagang dan penjual area Sekitar Terminal Arjosari

Lokasi Perancangan adalah Area Terminal Arjosari Kota Malang de ngan menggunakan ukuran
lahan yang sama dengan kondisi terminal sekarang yatu 12Ha. Kemudian lokasi berada di
JI. Terusan Raden Intan No. 1, Kelurahan Arjosari, Kecamatan Blimbing, Kota Malang.
2. Batasan Perancangan
a. Disiplin llmu Arsitektur yang tertuju pada pembahasan IImu Inklusif Desain pada desain
bangunan
b. Undang undang terkait tentang fasilitas umum dan kebutuhan pengguna terminal
c. Pola Sirkulasi dan ruang pengguna

d. Terminal Bis yang dapat digunakan dan dinikmati oleh segala kalangan
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1.4. Metode Perancangan
Adapun metode yang digunakan dalam “Perancangan Terminal Arjosari Kota Malang

Dengan Pendekatan Arsitektur Inklusif Desain ” adalah sebagai berikut

1.4.1. Programing
Pada seminar tugas akhir ini dilakukan teknik pengumpulan data awal dengan

Metode Wawancara, Metode Observasi, Metode Tinjauan Literatur, dan Metode Perangkat
Instrumen. Data yang diperoleh baik data kuantitatif maupun kualitatif yang akan saling
menunjang satu sama lain.
a. Wawancara
Tekhnik Wawancara ini Dilakukan dengan bertujuan mendapat informasi Perihal
Tempat Perancangan dan Kebutuhan ruang hingga kapasitas Pengguna yang ditujukan
kepada Petugas UPTD Terminal Arjosari
b. Metode Tinjauan Literatur
Pencarian data yang menggunakan literature bacaan sebagai acuan informasi
maupun pakem dalam pengumpulan data maupun pengelolaan data. Tujuan dalam
tinjauan literature ini adalah untuk memenuhi dan mengumpulkan data dalam
perancangan perancangan terminal Arjosari Kota Malang.
c. Observasi Lansung
Melakukan Observasi lansung digunakan untuk mengetahui lokasi dalam
perancangan. Dilain sisi juga observasi juga berguna tentang eksisting yang ada
sekarang di dalam area Terminal Arjosari Kota Malang. Sehingga data yang
dikumpulkan dapat dianalisis dan digabungkan dengan metode pengumpulan data yang
lainya
d. Studi Banding
Pengumpulan data berupa studi banding dilakukan untuk menunjukan komparasi
desain dengan bangunan yang sudah ada sekarang. Hal ini bertujuan agar dalam
mendesain terdapat perbandingan dari sisi desain, fasilitas, dan aksesbilitas. Adapun
studi banding dapat menjadi refrensi dalam desain dan cocoknya penerapan desain
dalam perancangan
e. Metode Perangkat Instrumen
Metode yang dilakukan untuk memudahkan pengumpulan data, berupa alat
perekam, kamera, alat perlengkapan menulis, perangkat instrumen ini digunakan saat

observasi langsung di lokasi objek penelitian.
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1.4.2. Perumusan Konsep Perancangan
Dalam penggunaan konsep perancangan dalam perancangan Terminal Arjosari

menggunakan konsep Inklusif Desain. Hal ini berkaitan dengan latar belakang perancangan
dan solusinya. Kurangnya perhatian kepada beberapa golongan seperti disabilitas maupun
lansia dalam sisi fasilitas juga menjadi pertimbangan dalam pengambilan konsep Inklusif
desain dalam perancangan. Perancangan Terminal Arjosari. Konsep ini bertujuan agar
pengguna terminal dapat dinikmati oleh keseluruhan golongan dan juga nyaman digunakan
dalam sisi fasilitas serta juga indah dalam sisi desain. Desain Inklusif tidak hanya
mengistimewakan golongan tertentu, tapi keseluruhan golongan penjadi prioritas. Desain
Inklusif dapat dikatann berhasil dalam penerapan saat para pengguna terminal dapat
menikmati fasilitas secara keseluruhan tanpa harus kesusahan dan juga nyaman. Hal ini
akan berdampak pada jumlah pengguna Terminal Arjosari Kota Malang yang bertambah

dan jumlah kendaraan umum yang beroperasi
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BAB |1
TINJAUAN TEORI

2.1. Tinjauan Objek
Dalam tinjauan objek ini akan menjabarkan apa saja tentang definisi, kategori, sejarah
dan apa saja yang berkaitan dengan Terminal sebagai tempat pemberhentian mode transportasi

Bis maupun Angkutan Umum

2.1.1. Definisi
A. Definisi Perancangan

Dalam defiinisi perancangan merupakan kegiatan merancang ulang sebuah desain
dengan mengubah tampilan fisik saja, fungsi saja, ataupun mengubah bentuk fisik sekaligus
fungsi untuk mencapai tujuan yang lebih baik (Nugroho, 2012)

Perancangan adalah suatu proses untuk menentukan tindakan-tindakan dimasa
depan yang sesuai, melalui suatu tahapan pemilihan. (Churchman and Ackolt dalam Irfan,
2002 : 1-1). Sedangkan Menurut KBBI, Perancangan bermakna rancangan ulang

Menurut Perancangan Merupakan perencanaan dan perancangan kembali suatu
karya agar tercapai tujuan tertentu (Helmi, H.2008). Sehingga dapat dikatan, Perancangan
merupakan kegiatan untuk merancang kembali suatu hal atau tempat di tempat yang sama

seperti sebelumnya.

B. Definisi Terminal

Direktur Jendral Perhubungan Darat pada UU no.39 tahun pada 1995 menyatakan
bahwa terminal angkutan umum adalah Tempat kendaraan atau transportasi darat untuk
kegiatan putus arus sarana angkutan yang berfungsi sebagai tepat utama pelayanan umum,
berupa kendaraan umum untuk menaikkan dan menurunkan penumpang ataupun barang ,
bongkar muat suatu barangdan juga untuk lokasi berpindahnya penumpang antar jenis
transportasi yang dilakukan akibat dari arus pergerakan manusia ataupun barang. Berdasarkan
Keputusan Direktorat Jendral Perhubungan Darat No.31 pada Tahun 1993 tentang terminal
transportasi jalan, fungsi terminal sebagai berikut :

1. Fungsi terminal bagi penumpang, adalah untuk kemudaan dan menunggu,
perpindahan dari kendaraan yang satu kendaraan yang lain, tempat memiliki bermacam
fasilitas dan informasi dan berbagai untuk kendaraan pribadi atau transportasi darat bagi
penumpang.

2. Fungsi terminal bagi pemerintah, adalah dari segi perencanaan dan manajemen lalu
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lintas serta untuk menghindari kemacetan, serta untuk sumber pajak restribusi serta untuk
penataan bagi arus transportasi.

3. Fungsi terminal bagi operator atau pengusaha jasa angkutan ialah sebagai pengaturan
penyediaan operasi Bis, pelayanan fasilitas istirahat dan informasi kariawan Bis serta sebagai
fasilitas pangkalan
C. Definisi Bis

sesuai Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2017
tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang dengan Kendaraan Bermotor Umum tidak dalam
Trayek, definisi dari Bis adalah transportasi bermotor angkutan yang memiliki tempat duduk
yang lebih dari delapan penumpang dan sudah termasuk pengemudi dan yang memiliki berat
lebih dari 3,5 Ton
D. Pengertian AKAP dan AKDP

Bis Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) adalah Kklasifikasi Bis antar kota yang
menghubungkan antar kota dan berada pada provinsi yang berbeda. Menurut Keputusan
Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor : SK.687/9AJ.206/DRJD/1993 tentang Pedoman
Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum diwilayah Perkotaan, AKAP adalah
Mode Transportasi antar kota antar provinsi yang memiliki trayek melayani lebih dari satu
Provinsi Daerah Tingkat | sedangkan Angkutan Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP) adalah
angkutan dari satu kota Menuju kota lain yang melayani trayek dalam satu daerah provinsi
dengan menggunakan Bis umum yang terikat dalam trayek (Kepmen No. 35 Tahun 2003).

E. Definisi Angkutan Umum

Angkutan umum adalah sarana kendaraan atau moda angkutan yang digunakan membawa
orang maupun barang dari satu lokasi lain dengan dikenakan biaya (Warpani, 2002). Angkutan
dalam hal ini adalah trasnsportasi umum yang memegang peranan cukup utama dalam
Memutar roda perekonomian masyarakat, menjadikan pengelolaan dalam mode kendaraan
umum suatu daerah harus disempurnakan dalam rangka mensuport perkembangan serta

pergerakan pada wilayah tersebut.

2.1.2. Klasifikasi Dan Standart

A. Klasifikasi Terminal

Terminal memiliki Kelas Sendiri sendiri dan klasifikasi dalam penentuan Kelas dalam
terminal. Adapun pembagian kelas terminal sebagai berikut :
Sesuai peraturan wilayah pelayanan (PP No0.43 Th.1993), fungsi terminal dapat diabgi serta

dikelompokkan kedalam beberapa tipe terminal :
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1. Tipe A, melayani transportasi umum dalam trayek lintas batas Negara, Angkutan
Antar Kota Antar Propinsi (AKAP), Angkutan Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP),

serta angkutan kota, dan angkutan pedesaan.

2. Tipe B, berfungsi melayani angkutan umum untuk Antar Kota Dalam Propinsi

(AKDP), dalam kota, dan dalam pedesaan.

3. Tipe C, melayani kendaraan umum untuk angkutan pedesaan. (Warpani, 2002 : 70).

Adapun Persyaratan dalam pembagian tipe Terminal A,B atau C sebagai

berdasaarkan keputusan menteri hal berikut ;

Tabel 2. 1 Tabel Tipe tipe 'Iherrb]in | Di Indonesia

Sumber : PP No0.43 Th.1993
Tipe A Tipe B Tipe C
Letak o Dalam jaringan trayek |« Dalamjaringan o Dalam wilayah
antarkota- antar trayek  antarkota DT.1
provinsi. dalam propinsi. o Dalam jaringan
o Di jalan arteri dengan |« Di jalan arteri atau trayekpedesaan
kelas minm.111L.A kolektor ~ dengan | « Di jalan kolektor
kelas minimallll.B atau lokaldengan
kelas  minimal
LA
Luas lahan 5Ha di P.Sumatera & 3Ha di P.Sumatera & | Sesuai dengan
minimal(Ha) P.Jawa P.Jawa permintaan  akan
3Ha di P.Lain 2Ha di P.Lain angkutan
Jarak antar 20km di P.Jawa 30km di 15km di P.Jawa
terminal sekelas | P.Sumatera 50km di 30km di P.lain
minimal (Km) P.Lain
Jarak minimal 100m di P.Jawa 50m di 50m di P.Jawa Sesuai dengan
akses  jalan P.lain 30m di P.lain kebutuhan  untuk

masuk/keluar
ke/dari

terminal(M)

pintu

Dihitung dari jalan ke

keluar atau

masuk terminal

kelancaran lalulintas

di sekitarterminal.

Dalam Keputusan Menteri Perhubungan RI No0.132 tahun 2015 juga dijelaskan tentang

fasilitas utama dan fasilitas penunjang di Terminal antara lain ;

1. Jalur Keberangkatan Kendanraan

2. Jalur kedatangan Kendaraan
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Ruang tunggu penumpang,pengantar, dan / atau penjemput
Tempat parkir kendaraaan

Fasilitas penggunaan tekhnologi

Media informai

Penanganan pengemudi

Pelayanan pengguna termina dari perusahaan Bis (customer service)

© 0o N o g b~ w

Fasilias pengwaas keselamatan

10. Jalur kedatangan penumpang

11. Ruang tunggu keberangkatan

12. Ruang pembelian tiket

13. Ruang ruang pembeliaan tiket untuk bersama
14. Outlet pembeliaan secara online (sinlge outlet ticketing)
15. Ousar informasi

16. Papan perambuan dalam terminal

17. Papan pengumuman

18. Layanan bagasi

19. Ruang penitipan barang

Kemudian terdapat fasilitas penunjang utuk di area terminal seperti ;
1. Sarana penyandang disabilitas serta ibu hamil dan atau menyusui
Sarana keamanan (Checking point / metal detector/ cctv)
Sarana layanan keamanan
Sarana istirahat supir dan kenek kendaraan
Sarana ramp Check
Sarana Parkir kendaraan
Sarana bengkel yang diperuntukan untuk operasional bis

Sarana kesehatan

© 0 N o gk~ wDN

Sarana untuk peribadatan agama
10. Sarana trasnsit bagi penumpang
11. Sarana Pelaralatan pemadam kebakaran

12. Fasilitas umum lainya

Untuk Keberangkatan bis melalui terminal arjosari terdapat beberapa wilayah
yang mencangkupi bis Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP) yang hanya melayani trayek
bis di dalam wilayah Jawa Timur dan bis Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) yang

melayani trayek bis antar wilayah provinsi diluar Jawa Timur. Berikut adalah Trayek bis
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yang terdapat dan dilayani di Terminal Arjosari :

1. Antar Kota Dalam Provinsi

Tabel 2. 2 Jalur Rute Di Terminal Arjosari

Sumber : Dinas UPTD Kota

Asal (Ekonomi) j Eksekutif / Non ekonomi
Surabaya Malang, Surabaya

Jember , Banyuwangi Malang, Probolinggo
Situbondo, Banyuwangi Malang, Jember

Jember, Bondowoso Malang, Tuban

Tanggul, Jember Malang, Ponorogo
Kencong, Jember
Probolinggo

Surabaya, Madiun
Surabaya, Magetan
Surabaya, Ponorogo
Surabaya, Tuban
Surabaya, Bojonegoro
Turen, Dampit
Trenggalek
Tulungagung
Blitar
Dampit, Lumajang, Ambulu
Dampit, Candipura, Lumajang
2. Antar Kota Antar Provinsi

Malang

Tabel 2. 3 Jalur Rute Antar Kota Luar Provinsi Terminal Arjosari Kota Malang
(Sumber : Dinas UPTD Kota Malang)

Asal (Ekonomi Tujuan
Denpasar Medan
Surabaya ke Solo Jakarta
Surabaya ke Jogja Serang
Surabaya ke Tegal Bandung
Surabaya ke Semarang Bogor
Tegal
Merak
Cirebon
Semarang
Cilacap
Pekalongan
Temangung
Purwokerto
Denpasar
Padangbai
Mataram
Sumbawa besar

Malang

Selain itu Terminal Arjosari Kota Malang juga menjadi tempat untuk bis dengan
trayek antar pulau dengan system travel oleh beberapa PO Bis
B. Angkutan Umum Dalam Kota
Kota Malang sendiri terdapat trayek angkot yang saling tersambung antar wilayah
dalam kota dan terminal arjosari sendiri juga merupakan terminal poros yang setia jurusan
bermuara ke terminal Arjosari. Berikut daftar trayek angkutan umum yang ada di terminal

arjosari ;
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Tabel 2. 4 Jalur Rute MPU Di Terminal Arjosari Kota Malang

(Sumber : Dinas UPTD Kota)

Jenis Rute Tujuan
ABH Terminal Hamid Rusdi.
AH Terminal Hamid Rusdi.
ADL . o Landungsari
AJH Terminal Arjosari Terminal Hamid Rusdi
AL Landungsari
AMH Terminal Hamid Rusdi
HA Terminal Hamid Rusdi Terminal Arjosari
AT Tidar
ABB Terminal Pasar Bunul
ASD Puncak Dieng
AG Terminal Arjosari - Gadang
ABG Gadang
AMG Gadang
AJG Gadang
GA Terminal Gadang Terminal Arjosari
MiniBis Malang Sidoarjo

2.1.3. Fungsi Dan Aktifitas

Pada peramcangan terminal Arjosar, terdapat beberapa macam pengguna terminal.
Dimulai dengan penumpang , pengantar , petugas UPTD hingga masyarakat yang terdapat
keburtuhan kesana. Berdasarkan dengan peraturan dan standart yang terdapat pada
peraturan yang ada, terdapat fungsi dan aktivitas yang dapat dilakukan oleh pengguna

perancangan terminal Arjosari. Adapun aktivitas pengguna terminal maupun petugas

Karyawan UPTD Terminal Arjosari sebagai berikut.

A. Penumpang datang (Kedatangan) dan Melanjutkan Keberangkatan

Tabel 2. 5 Aktivitas Penumpang DI Terminal Arjosari Kota Malang
(Sumber : Analisa

Naik Bis

ribadi)

Aktivitas

Penumpang turun
Toilet

Beli Makan

Beli Oleh-oleh

Beli Tiket

Jalan Menuju peron
ATM

Shoat

Check in/Boarding
Menunggu Bis

Sifat Aktivitas

Publik

Penumpang turun
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Naik Angkotan Kota

Penumpang turun

Toilet

Beli Makan

Beli Oleh-oleh

Jalan Menuju peron

ATM

Sholat

Menunggu Bis

Publik

Keluar Terminal /
Parkir

Penumpang turun

Publik

B. Kedatangan penumpang dan tidak melanjn perjalanan

Naik Bis

Penumpang turun

Toilet

Beli Makan

Beli Oleh-oleh

Beli Tiket

Jalan Menuju peron

ATM

Sholat

Check in/Boarding

Menunggu Bis

Publik

Keluar Terminal /
Parkir

Penumpang turun

Toilet

Beli Makan

Beli Oleh-oleh

ATM

Sholat

Jalan Menuju peron

Keluar

Publik
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Parkiran Kendaraan

C. Supir dan Kernet Bis

Tujuan

Parkir Bis

Aktivitas

Penumpang turun

Toilet

Beli Makan

ATM

Sholat

Parkiran Bis

Sifat Aktivitas

Publik

Ruang Istirahat supir

Privat

Keluar Terminal

Parkir

/

Toilet

Beli Makan

Beli Oleh-oleh

ATM

Sholat

Jalan Menuju peron

Keluar

Parkiran Kendaraan

Publik

Pemberangakatan Bis

Parkir Bis

Peron

Pemberangkatn

Pintu Keluar Bis

Publik

D. Petugas UPT

Tujuan

Kantor UPTD

Aktivitas Sifat Aktivitas
Parkir Kendaraan Publik
Kantor UPTD Semi Privat
Kantin
Sholat Publik
Toilet
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2.1.4. Fungsi Dan Aktifitas
Setelah diketahui Kebutuhan ruang dan aktivitas pengguna terminal, selanjutnya
adalah melakukan perhitungan kebutuhan ruang dan ukuran ruang. Dilakuakn bertujuan
agar dalam merancang, analisis ini dapat menjadi acuan sehingga tidak berukuran
dibawah perhitungan ruangan.

A. Bangunnan UPTD

Tabel 2. 6 Analisan Ruang di Terminal Arjosari Kota Malang
(Sumber : Analisa Pribadi)

Kebutuhan Ruang  Jumlah  Standar  Kapasitas Jumlah  Sumber

Lobby Stubad
Ruang Kepala | 2 Unit | 25m? 1 Orang 25m?2 DA
Pengelola

Ruang Tata Usaha | 1 Unit | 15m? 20 Orang | 300mz | DA
Ruang 1Unit | 8m? 10 Orang | 80m? DA
Administrasi

Ruang Gudang 2Unit | 6m? 2 Orang 24m? DA
Menara Pemantau | 1 Unit | 6m? 3 Orang 18m? DA
Pos Pengecekan 4 Unit | 6m? 1 Orang 24m? DA
KPS

Kamar Mandi /| 1Unit |4m? 5 Orang 20m?2 DA
Wc

Musholla 1Unit | 6m? 5 Orang 30m? DA
R. Rapat 1Unit | 6m? 350rang | 210m? | DA
R. Informasi 1Unit | 9m? 10 0Orang | 190m2 | DA
R.Bagian Umum | 1 Unit | 10m? 2 Orang 20m? DA
R. Arsip 1Unit | 10m?2 2 Orang 20m? DA
R. Keamanan 1Unit | 6m? 2 Orang 12m? DA
R.Pos pengecekan | 4 Unit | 6m? 1 Orang 24m? DA
KPS

R. DLLAJ - 15m? - 15m?2 Stubad
Sirkulasi - 30% - 303m2
Bangunan Total
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B. Area Dalam Termianl

Kebutuhan Ruang  Jumlah Standar  Kapasitas Jumlah  Sumber

Ruang  Tunggu 1 Unit | 4m? 250 Orang | 1000m? | Stubad
Luar

Ruang  Tunggu | 1 Unit | 4m? 100 Orang | 400m2 | Stubad
Dalam

Shelter 10 Unit | 20m? - 200m? | Literatur
Keberangkatan

AKAP dan AKDP

Shelter 3 Unit | 20m? 10 Orang | 600m?2 | Literatur
Kedatangan

AKAP dan AKDP

Shelter 5Unit | 9m? 2 Orang 90m?2 Literatur
Keberangkatan

MPU

Shelter 3Unit | 9Im? 3 Orang 72m?2 Literatur
Kedatanagan

MPU

Toilet 20 Unit | 4m? 1 Orang 100m?2 | DA
Masjid 75 Unit | 4m? 1 Orang 300mz | DA
Loket 20 Unit | 6m? 2 Orang 240m?2 | DA

Self Ticketing 1Unit | 6m? 350rang | 210m2 | AP
Pusat Informasi 3 Unit | 6m? 6 Orang 108m2 | DA

R. Keamanan 1Unit | 10m? 2 Orang 20m? DA

R. Kebersihan 1Unit | 6m? 2 Orang 12m2 DA

R. Menuyusui 1Unit | 6m? 5 Orang 30m2 DA

R. Membaca 1Unit | 6m? 10 Orang | 60m? DA

R. Bermain 1Unit | 6m? 8 Orang 48m?2 DA

R. Area Merokok | 4 Unit | 6m? 150rang | 90m? DA

R. Troller 1Unit | 8m? - 8m? DA
Layanan Bagasi 1Unit | 6m? 3 Orang 18m? AP
Ruang Penitipan | 1 Unit | 6m? 2 Orang 12m?2 DA
Barang

Pujasera dan kios | 30 Unit | 4m? 4 Orang 480m2 | AP
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ATM center 6 Unit | 4m? 10 Orang | 240m? | DA
Checking Point 1Unit | 4m? 5 Orang 20m? AP
Ruang Genset 1Unit | 6m? 2 Orang 12m? DA
Ruang Kontrol 1Unit | 6m? 2 Orang 12m2 DA
Sirkulasi - 30% - 1310m?
Bangunan Total

C. Area Parkir Kendaraan

Kebutuhan Ruang  Jumlah  Standar  Kapasitas Jumlah  Sumber

Area Parkir Mobil | 50 Unit | 15m? 750m? | Stubad
Area Parkir | 150 2m? 25m? DA
Motor Unit

Area Parkir Bis 20 Unit | 42,5m? 830m2 | DA
Area Perawatan | 5 Unit | 42,52 212m? | DA
Bis

R. Istirahat Supir | 1 Unit | 6m? 10 Orang | 60m? DA
Area Parkir MPU | 30 Unit | 15m? 450m2 | DA
Area Perawatan | 5Unit | 15m? 75m? DA
MPU

Toilet dan Kamar | 2 Unit | 4m? 150rang |120m? | DA
Mandi

2.1.5. Integrasi Nilai-nilai Keislaman

Terminal merupakan tempat untuk seseorang mulai menaiki kendaraan saat mereka
hendak berperrgian dari satu tempat ke tempat lainya. Begitu pula saat orang sampei ke
tempat tujuan mereka, maka hendak akan turun di terminal..Dalam hal ini hampir sama
dengan manusia berhijrah. Menurut Dr Nur Rofiah, Bil. Uzm.menjelaskan hijrah adalah
berpindah dari keadaan yang semula buruk menjadi keadaan yang baik, dari kondisi yang
sudah baik menjadi kondisi yang lebih baik. Namun dalam kasus ini dapat diartikan bahwa
hijrah adalah kegiatan berpindah dari satu tempat menuju ke tempat lainya dengan tujuan
tertentu.
fim 5ot 570 Sk s ST e 15185 15580 Gl 1 Gl )
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan berjihad di jalan
Allah, mereka itulah yang mengharapkan rahmat Allah. Dan Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang”. — (Q.S Al-Bagarah: 218)
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2.2. Penentuan Lokasi Perancangan

Terminal Arjosari adalah terminal Bis dengan tipe A berada di Kecamatan Blimbing serta
menjadi pintnu gerbang awal masuk Kota Malang singosari. Terminal Arjosari adalah terminal terpadu
memiliki trayek angkutan MPU maupun bis kota dalam antar dan dalam kota.Terminal Arjosari berada
di Jalan Terusan Raden Intan no. 1 Blimbing, dibangun pada tahun 1988 Penempatan lokasi karena
dianggap sebagai lokasi yang cukup strategis, maka pemerintah kota Malang saat itu menjadikannya
terminal hingga sekarang ini. Yang menjadikan lokasi ini strategis karena memang akses menuju kota

selain kota Malang cukup relatif dekat. Seperti Kab.Malang, Kab.Pasuruan,Kota Batu dan sekitarnya.

Gambar 2. 1 Pintu Masuk Utama Terminal Arjosari Kota Malang
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Terminal Arjosari memiliki luas area sekitar 5,5 Hektare dengan eksisiting adalah jalan
yang sudah melalui pengerasan aspal. Terminal arjosari dilakukan perancangan ulang dengan
menggunakan lokasi site yang sama dengan eksisiting perancangan.Terminal Arjosari yang berada
di Kecamatan Blimbing berada di ketinggian 440m —525m dari permukaan laut denga suhu rerata
20°C hingga 28°C
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2.2.1 gambaran Umum Site Perancangan
Terminal Arjosari memiliki batasan site dengan lingkungan sekitar sebagai antara lain

sebgai berikut ;

Tabel 2. 7 Gambaran Umum Site Perancangan
(Sumber : Analisa Pribadi)

Utara | Penitipan Motor

Di sebelah Utara site terdapat beberapa
tempat parkir yang dikelola swadaya
olen masyarakat sekitar yang menjadi
mata pekerjaan dari masyarakat disekitar
tersebut. Berjejer 5 tempat penitipan

sepeda motor yang terletak di depan site

Pom Bensin

Terdapat Tempat pengisian bahan bakar
tepat di sebelah wutara site. Hal ini
memudahkan bagi kendaran terutama bis

yang ingin mengisi bahan bakar

Rumah Makan
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Terdapat rumah makan di depan site dan
bersebelahan dengan tempat parkir milik
masyarakat. Rumah makan dalam satu area
ini berjumlah 5-8 outlet yang menjajakan

berbagai macam jenis masakan

Timur | KEMENDIKBUD
PIt.VEDC
MALANG
PPPTK berada di sebelah Timur site dan
bersebelahan dengan Terminal lansung.
Kegiatan di PPPTK dibatasi oleh terdapat
persimpangan yang menuju terminal atau
menuju PPTTK BOB
Selatan | JI. Simpang Panji

Suroso

Jalan Simpang Panji Suroso merupakan
jalan yang berada di sebelah site dan
dibatasi oleh sungai kecil. Terdapat
beberapa kantor yang berada di jalan Panji

Suroso dan jalan menuju perumahan
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Barat | PT ASABRI
cabang Kota

Malang

PT.ASABRI berada di sisi Kiri atau barat
dari site. Merupakan perkantoran dan
berada di ruko ruko yang juga bersebelahan

dengan site

Pencapaian Site

Adapun terdapat pilihan dalam pencapaian akses menuju lokasi site dari berbagai wilayah
sebagai berikut ;

Tabel 2, 8 Pencapain Site
(Sumber:?—\nallsa rﬁ?adl)

Asal Jalan yang dilalui

Jalan Tol Keluar Tol Singosari — JI. Raya Malang-Gempol
—JI. Raden Intan - Terminal Arjosari

Batu via Karanglo Batu - Jalan Perusahaan - Jl. Raya Malang-
Gempol — JI. Raden Intan — Terminal Arjosari

Malang Kota JI. Ahmad Yani Utara - Jl. Raden Intan —

Terminal Arjosari

Malang Kota sisi luar Blimbing — JI. Raden Panji Suroso — JI.Raden

Intan — Terminal Arjosari

Arah Perumahan Araya | Perumahan Araya — JI. Blimbing Indah — JI.

Teluk Pacitan — JI. Intan - Terminal Arjosari
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3.1

BAB IlII
KONSEP PERANCANGAN

Pendektan Perancangan

3.1.1 Pendektan Perancangan Arsitektur Inklusif

. Dalam melakuan suatu desain pada suatu objek harus ada nya penggunaan pendekatan

desaain.Hal ini bertujuan kemanakah arah desain diterapkan pada bangunan.Pada perancangan

Terminal Arjosari Kota Malang menggunakan pendeketan “inklusif desiain”.Definisi Inklusif

Desain menurut Ron Mace dalam jurnalnya yang berjudul Accessible, Adaptable, and Inklusif

Desain (1990), adalah upaya dalam mendesain produk dan lingkungan yang kegunaannya

diperuntukkan bagi semua orang, dalam cakupan yang seluas mungkin, tanpa memerlukan adaptasi

berlebih dan desain khusus. Kemudian oleh Story (2011) mengatakan bahwa terdapat 7 prinsip

dalam inklusif desain.antara lain ::

A

Dapat digunakan oleh semua orang. Prinsip ini lebih mengarahkan pada kserderhanaan
dan juga keanaan bagi semua kalangan yang memiliki kekurangan atauoun tidak dan
terfokus pada kalngan disabilitas

Fleksibel dalam penggunaan. Harus mampu menkoodir pada kebutuhan semua
masyarakat. Prinsip ini juga dapat terjadi karena adanya perbuahan pada kondisi pada
kekurangan seseorang sehingga dapat dilakukan dengan lebih mudah dan sederhana
Mudah dan intitutif, Desain yang memamksimalkan pada kemudahan bagi pengguna.
Pemakaian fasilitas yang tidak sulit untuk dipeljari sehingga waktu yang dibutuhkan
dapat mempersingkat efektifitas pengguna dengan dapat menggunakan intitutif
pengguna

Informasi yang jelas. Dengan adanya informasi yang jelas dapat memudahkan kan
prakis bagi pengguna menggunakan dan memahami fasilitas yang tersedia. Informasi
yang ada juga efektif bagia semua kalangan tanpa memadang kondisi fisik pengguna
Toleransi terhadap kesalahan. Desain inklusif dibuat dengan toleransi yang tinggi
sehingga mampu meminimalisir kesalahan penggunaan tanpa mencelakakan si
pengguna.

Minim usaha fisik. Dengan fasilitas yang terbarukan dapat memudahkan pengguna
dalam bergerak dan efisien sehingga tidak menjadikan pengguna capek dalam
beraktifitas
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3.2

G. Ukuran dan ruang yang sesuai. Inklusif desain memiliki ukuran yang dapat
mengakomodir pengguna semu kalangan dan dapat digunakan oleh semua kalangan

tanpa terkecuali

Gambar 3. 1 Tujuh Prinsip Inklusif Desain

(Sumber : Analisa Pribadi)

Konsep Perancangan

Dalam Analisis perancangan dan analisis konsep ,merupakan tahap yang memberikan solusi
pada kondisi dan permasalahan-permasalahan yang ada. Analisis tersebut akan terus bertambah
sebelum melakukan sintesis atau perumusan konsep. Pada perancangan Perancangan Terminal

Arjosari Kota Malang ini menggunakan metode Arsitektur inklusif desain, yang berisi tentang
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bagaimana pendekatan-pendekatan yang dipakai untuk memecahkan masalah arsitektur, Berikut
adalah ide teknik analisis yang akan digunakan pada perancangan Perancangan Terminal Arjosari
Kota Malang. Dalam analisis fungsi dan aktivitas ini adapun skema analsisi fungsi dan aktifitas yang

digabungkan dengan pendekatan inklusif desain sebagai berikut :
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BAB IV
HASIL RANCANGAN

4.1. Rancangan Arsitektur

Pada perancangan perancangan Terminal Arjosari Kota malang dengan pendekatan Inklusif
Desain. Sehubungan dengan pendeketan tersebut maka akan memperhatikan keseluruhan akan
elemen masyarakat dalam implementasikan perancangan perancangan terminal Arjosari kota
Malang. Hal ini menjadikan perhatian akan seluruh elemen masyarakat harus dapat diakomodir
dengan tepat. Dari analisis terhadapat elemen elemen pendekatan inklusif desain, dapat membuat
ouput konsep perancangan desain. Hasil yang dihasilkan juga dapat sesuai dengan konsep dan juga
pendeketan terhadap objek desain sehingga dapat menghasilkan desain yang dinamis dan efisiensi

untuk pengguna Terminal Arjosari Kota . adapun Konsepan Perancangan ini sebagai berikut :
Kenapa mengambil Tagline “ENJOYED for EVERYONE” adalah terminal merupakan
bangunan fasilitas umum yang dapat dinikmati oleh semua kalangan tanpa terkecuali. Kemudian
juga beberapa masyarakat yang memiliki keterbatasan harus juga diperhatikan dalam perancangan.
Dengan merangkul semua aspek itu tadi menjadi alasan tagline ini. Enjoyed merupakan kata yang
bermakna kenyaman. Kenyaman disini diasumsikan kepada para penguna terminal arjosari agar
dapat menikmati keseluturan fasilitas yang tersedia dan juga dapat menikmati fasilitas tersebut

dengan nyaman dan aman

4.1.1. Rancangan Tapak
A. Bentukan Tata Masa tapak

Bentukan Tata Masa perancangan ini mengambil bentukan dasara lingkaran, yang
mendasari dari menggunakan bentukan lingkaran adalah untuk menghindari sudut. Karena

penerapan dari inklusif adalah meminimalisir sudut.

Gambar 4. 1 Perspektif Bangunan Rancangan

(Sumber : Hasil perancangan)
Gambar diatas adalah perspektif bentukan dari tata masa perancangan terminal Arjosari Kota
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Malang. Terdapat selasar atau sky Bridge dari jalan raya menuju ke dalam terminal.Sedangkan dari
kedatangan penumpang adalah menggunakan bentukan setengah lingkaran.Posisi dari kedatangan
adalah di sisi sebelah kiri bangunan gedungA
B. Zonasi dan Tata Masa Tapak

Dalam area perancangan terminal Arjosari, terdapat dua tata masa bangunan. Dimana bangunan
terdapat bangunan A dan B. bangunan A adalah bangunan main building sedangkan bangunan B

adalah muiltifunction building. Untuk penjelasa tiap area akan dijelaskan pada gambar dibawabh ini.

Gambar 4. 2 Site Plan Hasil Rancanaan
(Sumber : Hasil Rancangan)

- Pom Bensin : pom bensin adalah bangunan eksternal dari perancangan ini
tapi juga menjadi patokan kalua bangunan ini tidak dapat dipindahkan

- Parkir Kendaraan Pribadi : Untuk parker kendaraan pribadi. Seperti pada umumnya,
cuman yang membedakan adalah terdaapt parkir untuk disabilitas dan wanita yang
memiliki tanda sendiri dan berada di depan dekat dengan bangunan

- Gedung A : Gedung A adalah bangunan yang tediri dari tiga lantai.
Kemudian juga terdapat tiap lantainya memiliki fungsis sendiri sendiri. Seperti lantai
satu adalah main floor karena menjadi pertemuan dari setiap aktivitas pengguna. Lantai
dua adalah connectivity area karena merupakan area penguhubung gedung A ke gedung
B. lantai tiga merupakan Public space yang dapat digunakan oleh semua kalangan

- Gedung B : Gedung B adalah gedung untuk kegiatan UPTD terminal

arjosari dan juga kegiatan keberangkatan penumpang. Untuk lantai satu sendiri
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merupakan public area karena berisi ruang untuk supir dan kerrnet bis /MPU dan untuk
UPTD hanya resepsionis dan juga ruang arsip,gudang. Sedangkan lantai dua sendiri
merupakan lantai yang bersifat private karena untuk UPTD berisi ruang Kkerja.
Sedangkan sisi kanan merupakan peron keberangkatan yang hanya diakses oleh
pengguna terminal yang akan berangkat dan melalui tahap checki.

- Parkir MPU dan Bus : Parkir ini berada di belakang site. Di area parkir ini
terhubung dengan bangunan B lantai satu yaitu ruang istirahat supir dan juga kantin.
Terdapat juga bengkel unutk bis yang memerlukan perbaikan

C. Sirkulasi Tapak
Adapun sirkulasi tapak pada bangunan perancangan terminal ini adalah sirkulasi dua tata masa
bangunan yang bias diakses melalui jalan raya (jalan bis) dan juga sky bridge. Untuk bentukan

sendiri mengambil bentuk lingkaran sehingga sirkulasi juga menjad mengikuti alur bangunan

Gambar 4. 3 Tampak Atas Site Plan
(Sumber : Hasil Rancangan)
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4.1.2. Rancangan Bangunan
A. Bentuk Bangunan
Bentuk bangunan berbentuk lingkaran dengan mengambil salah satu prinsip dari inklusif
desain yaitu mengurai kesalahan. Menurut penulis mengambil bentuk yang melingkar
menjadikan struktur yang radial sehingga secara aksesbilitas juga dapat dilalui dari
berbagai area dan terpusat pada satu titik area. Hal ini menjadi cocok dengan
implementasi inklusif dengan mengambil rancangan bentuk seperti hal tersebut

B. Sirkulasi Bangunan

Gambar 4. 4 Denah Bangunan A
(Sumber : Hasil Rancangan)

Dalam sirkulasi bangunan gedung A, sirkulasi pengguna terminal dimulai dari lantai
satu. Kemudian di lantai satu terbagi menjad tiga akses laagi menuju ketujuan mana.
Kedatangan, Keluar gedung, naik ke lantai dua adalah berbagai pilihan saat berada di lantai
satu. Sedangkan lantai dua adalah untuk menuju ke gedung B bagian UPTD atau
Keberangkatan penumpang. Lantai tiga sendiri adalah lantai untuk dapat digunakan semua

kalangan masyarakat kareana berfasilitasi public space pada bangunan lantai tiga
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Gambar 4. 5 Denah Bangunan B
(Sumber : Hasil Rancangan)

Saat kita bicara lantai dua secara sirkulasi dan aksesbilitas dapat dicapai dengan
beberapa cara. Bisa melalui lobby resepsionis pada lantai dua ataupun skybridge pada lantai
dua bangunan. Menjadikan petugas UPTD dapat melakukan pekerjaan maupun pengawasan
secara maksimal
C. Material Bangunan

Material yang digunakan pada bangunan adalah beton untuk kolom dan struktur
bangunan. Kemudian juga terdapat roster yang diekspos pada ssisi luar bangunan dan juga
terdapat kaca temper yang berada di indoor garden bangunan A. sedangkan material atap
terdapat atap Dome yang menggunakan kaca dengan kerangka besi. Sedangkan material

atap lain adalah menggunakan fiber atap

Gambar 4. 6 Perspektif Material Bangunan
(Sumber : Hasil Rancangan)
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4.1.3. Rancangan Ruang
A. Sirkulasi Ruang
Sirkulasi ruang berbentuk radial dengan mengikuti pola bangunan dan juga struktur.
Merupakan salah satu impelemntasi ruang dalam inklusif desain yaitu dapat diakses dari
segala arah (Mudah).

Gambar 4. 7 Interrior Lantai Satu Gedung A

. (Sumber : Hasil Rancangan)
B. Interior Ruang

Dalam perancangan terminal dalam perancangan inklusif desain ini warna dan
juga notasi jalan menjadi hal yang krusial karena dapat membantu pengguna terminal
yang memiliki kekurangan dalan keseharianya. Kemudain juga penggunaan vegetasi
dapat mempengaruhi perasaan seseorang karena terlihat alami dan segar. Menjadikan

dampak yang positif juga bagi ruangan tersebut.
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Gambar 4. 8 Ramp Pintu Masuk Terminal
(Sumber : Hasil Rancangan)

4.1.4. Rancangan Struktur
Struktur pada bangunan secara garis besar melingkupi tiga hal yaitu strukrtur bawah,
sruktur tengah, dan struktur atas. Adapun penggunaan struktur pada perancangan terminal ini
ada pada penjelasan dibawah :
A. Struktur Bawah
Struktur Bawah atau kolom pada perancangan ini aadalah menggunakan kolom
Footplate atau lebih dikenal ceker ayam. Adapun alasan menggunakan pondasi tersebut

adalah karena kondisi site yang berada di dataran tinggi yang memiliki kekuatan tanah
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kurang stabil. Sehingga jika terjadi pergeseran tanah, bangunan tidak seutuhnya

mengalami kerusakan/runtuh

B. Struktur Tengah
Struktur tengah pada bangunan melingkupi Kolom, balok dan plat lantai. Pada
penentuan ukuran struktur tersebut, terdapat beberapa perhitungan yang penulis
lakukan. Seperti ;
- Bentang Antar Kolom : 10 Meter

- Tinggi Balok Induk :1/12 x 10m = 84cm
- Lebar Balok Induk %2 x 84cm = 42cm
- Tinggi Balok anak : 1/15 x 10m = 66cm
- Lebar Balok anak : Y2 x 66cm = 33cm
- Kolom . 62cm

- Plat Lantai : 25¢n

C. Struktur Atas

Gambar 4. 9 Struktur Tengah Bangunan Terminal
(Sumber : Hasil Rancangan)

Pada Struktur atas terdapat tiga jenis atap yang digunakan, atap Dome, Atap fiber dan
41



4.1.5.

juga atap greenroof. Adapun penjabaran mengenai tiap atap sebagai berikut ;
- Atap Dome : Atap dome berada di atap untuk indoor garden. Sedangkan

untuk material yang digunakan adalah Struktur Space truss dengan
menggunakan material galvanis berukuran 2,5inch x 1,5 inch dan disambunf
dengan system joint ball

- Atap fiber : Atap fiber berada di bangunan A dan B sebagai penutup
atap bangunan berbentuk lingkaran. Untuk atap menggunakan material fiber
dan ditopang dengan kerangka atap besi pipa baca mengikuti ketinggian dan
kelengkungan atap.

- Green Roof :Atap green roof juga terdapat di bangunan A dan B dengan
fungsi adalah tanaman skala menengah. Oleh karena ini terdapat treatment
instlasi atap sebagai berikut ; Dak — ljuk — Kerikil — Tanah — Rumput — Pohon
sekala kecil

Gambar 4. 10 Aksonometri Struktur Material Bangunan
(Sumber : Hasil Rancangan)

Rancangan Utilitas
Penerapan utilitas pada konsep perancancangan terminal Arjosari kota malang terbagi
atas Utilitas air bersih, air kotor, Sampah dan juga listrik. Adapun penerapan konsep

utilitas dalam perancangan ini sebagai berikut ;
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A. Utilitas Air Bersih

Gambar 4. 11 Aknonometri Jaringan Air Bersih
(Sumber : Hasil Rancangan)

Dalam penerapan utilitas air bersih menggunakan air PDAM sebagai air
bersih utama dengan menempatkan box meter sebagai penghbungan antara jaringan
pipa di area terminal dan jaringan PDAM lama. Kemudian juga ditopang air bersih
dari kolam penampungan yang sudah di filter sebelumnya. Namun sabelum masuk
ke system jaringan pipa utama juga akan di filterissai kembali
B. Utilitas Air Kotor

Gambar 4. 12 Utilitas Air Kotor Kawasan
(Sumber : Hasil Rancangan)

Dalam penerapan utilitas air kotor, air yang terbuang akan terlebih dahulu
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di filter dan kemudian juga yang dapat tersaring akan menuju ke kolam
penampuangan air. Sedangkan air yang tidak bisa terfilterisasi akan menuju sungai
di belakang tapak. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir membuang air padahal
masih bisa dimanfaatkan kembali

C. Utilitas Sampah

Utilitas Sampah ini memanfaatkan box sampah yang akan diambil oleh petugas TPU
tiap hari dan untuk penempatan box nya berada di belakang site dan untuk aksesnya
melewati jalur keberangkatan MPU. Sehingga terpisah dari akses utama pinut masuk

terminal

D. Utilitas Listrik

Utilitas Listrik pada jaringan di terminal arjosari menggunakan dua system.
Untuk system utamanaya menggunakan PLN, kemudian terdapat panel surya yang
terhubung dengan jaringan ruang penyimpanan yang berada di gedung B untuk

dialirkan ke tiap tiap ruang di gedung A dan gedung B

Gambar 4. 13 Utilitas Listrik Kawasan

AAn

(Sumber : Hasil Rancangan)



4.1.6. Rangkuman Penerapan Pendektan

Terminal Arjosari Kota Malang

Inklusif

Desain

Pada

Tabel 4. 1 Kelengkapan Pendektan Desain Pada Rancangan
asil Analisis)

(Sumber :

Kesetaraan penggunaan
Fleksibel

Penggunaan yang simpel dan
sesuai kebutuhan

Informatif dan mudah
dimengerti

Antisipatif

Memiliki pendekatan terhadap
kebutuhan ukuran dan ruang
Tidak memerlukan usaha terlalu

besar

\/
\/

\/
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BAB V
PENUTUP

Perancangan kembali terminal Arjosari di Kota Malang merupakan terminal yang memiliki
mobilitas transportasi yang cukup tinggi mencangkup AKDP dan MPU dalam kota. Perancangan ini
bertujuan agar memberikan desain yang dapat dimanfaatkan oleh semua kalangan masayarkat dengan
pendekatan yang digunakan secara mudah tanpa harus melakukan banyak tenaga dan memberikan
kenyamanan kepada pengguna terminal dari sisi fasilitas dan desain yang ditampilkan oleh penulis.

Terminal merupakan fasilitas umum bagi masyrarakt untuk berpergian dari suatu tempat menuju
tempat lain. Dalam Al-Qur’an terdapat ayat juga yang menjelaskan tentang bagaimana manusia berhijrah
dari satu tempat ke tempat lainya untuk sebuah tujuan yang mulia. Dari penelitian dan penulisan yang
telah selesai dilakukan, dapat diambil kesimpulan dari permasalahan yang terdapat di terminal Arjosari
dan dilakukan desain ulang dengan pendeketaan inkusfi desain mampu memberikan kenyamanan bagi
penguna terminal daripada desain eksisiting yang ada sekarang. Elemen arsitektur yang ditampilkan juga
memberikan dampak yang lebih baik bagi masyarakat sekitar dan lemen arsitektur yang ditampilkan juga
memberikan dampak yang lebih baik bagi masyarakat sekitar dan tidak hanya pengguna terminal yang
merasakn dampak yang positif dari perancangan terminal Arjosari di Kota Malang ini.

Dengan Kehadiran bangunana ini juga semoga dapat menjadikan kita lebih dekat kepada Allah
S.W.T dengan elemen keislaman yang ada di terminal arjosari. Selain itu Jauh di dalam pemaknaanya
dengan adanya bangunan ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk mendekatakan diri kepada Allah SWT
dan mensyukuri segala kenikmatan yang diberikan kepada umat manusia melalui tanda — tanda
kebesaranNya.Tidak lupa juga dapat memberikan efek yang lebih baik kota Malang sendiri untuk segi
pariwisata , Ekonomi, Budaya dan elemen yang lainya.
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